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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis dari hasil tes dan wawancara 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerik siswa di kelas VIII SMP 

Negeri 3 Gorontalo tergolong sedang dengan presentase dari 21 siswa terdapat 4 

peserta didik atau 19,05% berada pada kategori tinggi, 14 peserta didik atau 66,67% 

berada pada kategori predikat sedang dan 3 peserta didik atau 14,28% berda pada 

kategori rendah. Hal ini dibenarkan dan didukung oleh hasil analisis lembaran 

jawaban siswa serta hasil wawancara. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan numerik siswa di kelas VIII SMP Negeri 3 Gorontalo tergolong 

sedang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan numerik guna untuk 

mempermudah mempelajari dan menguasai pelajaran matematika. Selain itu 

siswa hendaknya dapat menerapkan proses pembelajaran yang bermakna dalam 

menerima materi dan konsep-konsep yang diberikan. Siswa harus belajar aktif 

mencari latihan-latihan soal guna mengembangkan dan mengasahkemampuan 

numerik .  
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2. Diharapkan kepada guru agar lebih memperhatikan perkembangan kemampuan 

numerik siswanya serta dapat menerapkan pembelajaran yang bermakna serta 

dapat meningkatkan kemampuan numerik siswa. Selain itu guru dapat 

memberikan latihan soal yang bervariasi kepada siswa khususnya soal-soal yang 

berhubungan dengan kemampuan numerik siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya kiranya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

pedoman dalam melakukan penelitian mengenai kemampuan numerik siswa. 
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